47. Tolong Jangan Tinggalkan Aku 


Di depan Kantor Pusat Wood Rail 


O "Ah, akhirnya sampai juga....” 


Yuri masuk ke Kantor Pusat Wood Rail 
dengan wajah tidak senang. Pekerjaan 
wanita itu bertambah banyak sehingga ia 
harus bolak-balik antara pabrik dan kantor. 
Karena ia sedang berada di kantor pusat, 
tentu menyenangkan kalau Theo ada jadwal 
di tempat yang sama. Tapi, keberuntungan 
sering tak berpihak pada Yuri. Jadwalnya 
tidak pernah sama dengan jadwal pria itu. 
Lagi pula, kegiatan di kantor pusat biasanya 
memakan waktu seharian. Tidak 
mengherankan jika saat Yuri ke sini, ia malah 


tidak bisa melihat wajah Theo. 


» : san ; 
Š, “Tapi hari ini aku akan menyelesaikan 


semuanya dengan cepat.” 


Yuri memperbaiki letak tas di bahunya dan 
bersumpah untuk kembali ke pabrik sebelum 
jam pulang kerja. 


la sedang melangkah dengan mantap saat 
matanya menangkap sosok yang menarik 
perhatiannya. 


la melihat wajah yang sangat ia kenal. Orang 
yang dilihatnya adalah Sunwoo Chris. Pria itu 
berjalan tergesa-gesa dari jarak cukup jauh. 
Yuri yang akhir-akhir ini merasa bernasib 
sama dengan Chris, mengamati pria itu 
dengan sorot mata senang. Kalau Chris terus 
berjalan lurus ke arah ini, pasti Yuri akan 
berpapasan dengan pria itu. Saat nanti 
berpapasan, ia ingin menanyakan kemajuan 
hubungan Chris dengan Naomi. Tapi 
ternyata, pria itu menghentikan langkah di 
depan kafe yang berada sekitar 500 meter di 
depan Yuri. Ia tampak tergesa-gesa 
membuka pintu kafe yang berat, lalu masuk 
ke dalamnya. Sejenak Yuri menghapus 
senyum di bibirnya, lalu bergumam. 


© “Sepertinya dia mau minum kopi. Masih 
ada sisa waktu. Apa aku ke sana juga, 


ya?” 


Setelah berpikir beberapa saat, tanpa ragu 
Yuri segera berjalan ke arah kafe yang 
dimasuki Chris. Wanita ini benar-benar ingin 
tahu bagaimana hubungan antara Chris dan 
Naomi dengan harapan Theo bisa segera 
menyerah. Namun sebelum mencapai pintu, 
seraut wajah yang terlihat dari jendela kafe 
membuat Yuri menghentikan langkahnya. 


O "Han Naomi...?” 


Yuri melihat Naomi sedang menyambut Chris. 
Pria itu memberikan senyum lembut, yang 
belum pernah Yuri lihat sebelumnya, kepada 
wanita itu. Naomi menghindari tatapan pria itu 
dengan malu-malu. Ekspresi yang biasa 
ditunjukkan seseorang saat mulai pacaran. 
Yuri tertawa mengejek saat mengamati 
pertemuan rahasia kedua orang itu. 


© “Yah, aku sudah menebaknya....” 


Yuri penasaran bagaimana ekspresi Theo 
kalau ia menyampaikan kejadian yang ia 
saksikan ini pada pria itu. Mungkin sedikit 
perasaan yang masih tersisa dalam diri Theo 
pada Naomi akan langsung hancur 
berkeping. Yuri sudah tidak sabar ingin 
melihat Naomi keluar dari kehidupan Theo. 


Kafe dekat Kantor Pusat Wood Rail 


“Sudah lama menunggu?” 


Chris duduk di kursi depan Naomi dan 
bertanya. Naomi yang menghindari tatapan 
hangat pria itu, menggelengkan kepalanya 
dan tersenyum canggung. 


> “Tidak. Saya juga baru sampai.” 


Chris menyeringai melihat tingkah wanita itu, 
lalu mengetuk gelas yang ada di depannya. 


“Caffé latte, ya?” 


& “Ya, karena sepertinya Anda menyukai 
caffe latte...” 


(> 
N “Ya. Favoritku.” 


Sebenarnya ini kopi kesukaan Chris sepuluh 
tahun lalu. Akhir-akhir ini, pria itu sangat 
menyukai kopi hand drip yang pahit. Tapi kali 
ini ia berusaha menganggap dirinya masih 
suka caffé latte. Hanya supaya tetap terlihat 
sama dengan pria dalam ingatan wanita itu. 


Chris menyesap caffē latte yang lembut itu. 


B 
%? “Aku kaget karena semalam kamu 


tiba-tiba menghubungiku. Sebenarnya 
apa yang ingin kamu bicarakan?” 


Selesai minum, ia bertanya dengan nada 
riang. Seolah benar-benar tidak bisa 
menebak apa yang akan mereka bicarakan. 
Makin lama, Naomi merasa makin gugup. 
Wanita itu menganggap orang yang cepat 
tanggap seperti Chris pasti sudah tahu 
kenapa mereka bertemu di sini. Tapi, pria itu 
bersikap seolah-olah sama sekali tidak tahu. 
Hal ini membuat Naomi makin merasa 
terbebani. Namun karena sudah memikirkan 
masak-masak soal perasaannya semalaman, 
akhirnya wanita itu berbulat hati melontarkan 
kata-kata yang sudah ia siapkan. Ia tak mau 


menundanya lagi. 


ADA “Sepertinya... kita tidak bisa memulai 
hubungan kita lagi.” 


Walau berkata dengan suara bergetar karena 
gugup, sorot mata Naomi terlihat tenang. 
Sudut mata Chris sempat membeku sejenak 
mendengar kalimat barusan. Namun tak lama 
kemudian, ia bertanya dengan suara pelan 
sambil tersenyum. 


“Kenapa?” 


Alasannya sederhana. Meski itu adalah 
kenyataan yang akan membuat hati Chris 
makin sakit. 


C) "Perasaan saya sudah tidak sama 
seperti dulu. Dan saya juga tidak yakin 


bisa kembali ke masa-masa bahagia 
itu.” 


D “Ini adalah keputusan yang saya 
berikan setelah lama 
mempertimbangkannya. Saya harap 
Anda mengerti.” 


Deg— Kata-kata yang diucapkan wanita itu 
membuat jantung Chris seperti dihempaskan 
ke lantai. Rasa sakit itu begitu luar biasa 
sehingga Chris tidak bisa bernapas dengan 
leluasa. Walau perasaannya kacau, pria itu 
tersenyum dan menjawab dengan tenang. 


“Aku akan berusaha lebih baik.” 


Pria itu terlalu memaksakan diri. Mata Naomi 
mulai berkaca-kaca melihatnya. 


> 


> 


“Direktur....” 


“Aku akan berusaha sebaik mungkin 
agar kita bisa kembali ke masa-masa 


itu 


“ ” 


“Aku tahu apa yang kamu khawatirkan. 
Tapi aku nggak akan meninggalkanmu 
lagi seperti sepuluh tahun lalu.” 


“Tolong percayalah padaku.” 


Chris meminta Naomi untuk memercayainya, 
tapi ini bukan masalah kepercayaan. 
Permohonan pria ini barusan sangat 
membebani hati Naomi. Tapi wanita itu sadar, 
perasaannya terhadap pria ini tidak bisa 
dikatakan sebagai cinta. Naomi menghela 
napas pelan. Tak lama kemudian, ia berbicara 
dengan suara tegas. 


Aa “Sekarang saya tidak mengkhawatirkan 
apa pun. Saya hanya ingin bilang kalau 
kita tidak bisa memulai hubungan lagi.” 


Sg M 
(57 “Naomi... 


> “Direktur juga tahu, “kan? Masa lalu 
tinggal masa lalu.” 


Masa lalu, masa lalu.... Masa lalu keparat itu! 


C) “Masa lalu kita yang bahagia itu... 
biarlah menjadi kenangan.” 


Chris masih belum mau beranjak dari tempat 
itu. la menganggap masa lalu adalah 
segalanya. la tidak tahu kenapa semua orang 
menyuruhnya untuk melupakan masa lalu. 
Chris tidak bisa menerima kenyataan ini. Ia 
sangat sedih mendengar penolakan Naomi. 
Chris memutuskan untuk memotong ucapan 
Naomi karena tidak dapat menahan rasa 
sakit yang ditorehkan wanita itu. 


“Terlalu cepat....” 


Sebelum Chris menyelesaikan ucapannya, 
Naomi malah memotongnya dengan 
kata-kata manis. 


C) “Direktur adalah cinta pertama yang 
takkan pernah saya lupakan. Saat itu, 
saya benar-benar mencintai Direktur 


dengan sepenuh hati.” 


Chris yang menerima cinta Naomi sangat 
sadar akan hal itu. la juga yakin mereka akan 
mampu saling mencintai seperti dulu asalkan 
wanita itu membuka hatinya lagi. Namun, 
sorot mata Naomi yang terlihat sedih, 
berlawanan dengan kata “cinta” yang ia 
ucapkan. Dan yang wanita itu katakan 
selanjutnya adalah pengakuan cinta yang 
menyakitkan. 


& “Sekarang saya sudah tidak punya 
perasaan untuk Anda. Jadi, saya akan 
menyimpan cerita kita di dalam hati....” 


"Mari kita melangkah ke depan.” 


Tolong. Tolong jangan tinggalkan aku.... 


Kini, alasan Chris untuk bertahan telah 
runtuh. Tatapan Chris yang tertuju pada 
Naomi terlihat sangat hancur. Namun, sorot 
mata Naomi tetap tidak goyah, walaupun 
penuh dengan rasa bersalah. Meski ingin 
mencoba untuk memohon dengan segala 
cara, Chris sadar tidak ada lagi ruang 


baginya untuk melakukan hal itu. 


Chris mengembuskan napas pendek. Saat 
ini, yang tertahan di lidahnya adalah 
kata-kata yang bisa membuat Naomi goyah. 
Pria ini tahu, wanita itu lebih tak berdaya jika 
diketuk rasa belas kasihannya dibandingkan 
rasa cinta. Chris hanya perlu membuat 
dirinya terlihat lebih menyedihkan 


dibandingkan 1heo. Dengan begitu, Naomi 
bisa kembali memberikan perhatiannya pada 
Chris. Pria itu sudah bertekad untuk terlihat 
sangat menyedihkan di depan Naomi. 


Chris sangat benci mengungkapkan 
kelemahannya di depan orang lain, tapi saat 
berpikir ia akan terjebak di ruang gelap itu 
sendirian, ia jadi nekat ingin melakukan apa 
saja. Chris mengangkat matanya yang 
bergetar, lalu menatap Naomi yang duduk di 
depannya. Saat ia bersiap untuk 
mengucapkan kata-kata yang meluluhkan 
Naomi dengan suara yang menyedihkan, 


wanita itu malah mendahuluinya. 


CE “Direktur...” 


Mata Naomi menatapnya dalam-dalam, 
penuh dengan rasa simpati. Saat menyadari 
arti tatapan itu, Chris merasa napasnya 


tersekat. la jadi gugup. 


"Jadi, Naomi.... 


la tidak ingin Naomi mengetahui dirinya 
sudah hancur. la ingin menyembunyikannya 
dari wanita itu. Chris ingin terlihat sempurna 
di depan Naomi untuk membayar rasa 
simpati yang ditunjukkan oleh wanita itu. Ya, 
tidak menunjukkan bahwa dirinya sudah 
hancur adalah siasat terbaik yang bisa ia 
tunjukkan di depan Naomi. 


Selama beberapa saat Chris hanya terdiam, 
lalu bibirnya bergerak perlahan. 


ED ; a 
nu “aku sangat mengerti perasaanmu. 


Chris melontarkan kata-kata yang sama 
sekali berbeda dengan isi hatinya. Meski tahu 
itu adalah kebohongan yang menggerogoti 
dirinya sendiri, Chris terus berbicara dengan 
nada lembut, mengabaikan rasa sakit yang 


terus melumatkan hatinya. 


> 


“Kamu pasti bingung menanggapi 
pengakuan sepihak dariku. Kamu 
bukan orang yang bisa dengan mudah 
mengucapkan kata-kata yang tidak 
menyenangkan....” 


“ ” 


“Terima kasih karena kamu sudah 
menjawab dengan terus terang. Meski 
nggak mudah, aku akan mencoba 
untuk melupakan perasaanku.” 


Biarkan itu menjadi ucapan terakhir darinya. 
Chris memerintahkan dirinya sendiri untuk 
tertawa. Namun karena sudah lupa cara 
untuk tertawa, pria itu hanya mampu 
memaksakan sudut bibirnya untuk terangkat. 
Meski sudah berusaha, ia tetap tidak bisa 
tersenyum. Sepertinya keputusasaan telah 
merasukinya. Chris terpaksa membayangkan 
ujung bibirnya ditarik oleh kait pancing 
seseorang. Dengan begitu, ia terlihat seperti 
sedang tersenyum. 





C) “Anda benar-benar... tidak apa-apa?” 


Chris tidak tahu harus menyimpulkan apa dari 
sorot mata Naomi. Wanita itu kembali 
bertanya sambil terus menatapnya. Chris 
membalas dengan mengangguk berkali-kali. 
Pria itu merasa napasnya sesak saat 
berpura-pura terlihat baik-baik saja. 


Akhirnya Chris memutuskan untuk pergi lebih 
dulu. la takut tali pancing imajinasinya 
tiba-tiba terputus sehingga senyum 
terpaksanya akan terhapus. 


“Aku harus ke rumah sakit, jadi aku 
pergi duluan, ya.” 


Sebenarnya masih ada selisih beberapa jam 
sebelum waktu yang sudah dijanjikan datang. 


SD 
y=/ "Karena jadwalku cukup padat, kita jadi 


nggak bisa makan siang bersama. Tapi 
kamu akan datang ke kantor pusat lagi, 
“kan?” 


CD “an, ya...” 


Sa p M 
< “Kalau begitu, kapan-kapan kita makan 


bersama dengan santai, ya. Meski 
nggak pacaran, kita masih bisa 


melakukannya, 'kan?” 


Menurut Naomi, pria ini baik-baik saja karena 
bisa bicara banyak seperti biasanya. 
Menyadari hal itu, Naomi yang sudah merasa 
lebih santai, ikut tersenyum ringan. 


CN “Baiklah, Direktur.” 


Chris tersenyum lebar ketika mendengar 
jawaban Naomi. Kemudian pria itu berbalik 
dan melangkah pergi. Seperti biasa, 
tubuhnya terlihat santai dan acuh tak acuh. 
Melihat reaksi Chris saat ini, Naomi merasa 
seharusnya ia tak perlu terlalu khawatir soal 
pria itu kemarin malam. 


CN “Han...” 


Naomi mendesah pendek setelah Chris 
benar-benar menghilang dari pandangannya. 
Sekarang setelah bisa menyelesaikan PR 
sulit yang tertunda-tunda, Naomi merasa lega 
sekaligus berat hati karena perasaan 
bersalah. Ia bingung harus berbuat apa. 


Aku ingin istirahat. 


Saat memutuskan hal itu, ia langsung 
membayangkan wajah Theo. Naomi agak 
khawatir melihat sinar mata Chris yang 
gelisah, jauh berbeda dengan senyuman tipis 
yang tersungging di bibirnya. Segala 
kerumitan hari ini membuat Naomi ingin 


cepat-cepat melihat senyum tulus Theo. 


dy 


[Berita besar! Nanti aku akan 


KP 


menceritakannya padamu sambil 
minum-minum! Meski ini bukan 
berita baik buatmu, aku merasa 


kau harus mengetahuinya!) 


Dahi Theo berkerut saat membaca pesan 
omong kosong dari Yuri. Theo sangat kesal 
kalau ada yang mengganggu saat ia sedang 
bekerja. Dengan hati mendongkol, ia 
mengurungkan niatnya untuk membalas 


pesan itu. 


"Sepertinya dia akan menanyakan 


P 


gosip yang tidak berguna lagi.” 


Begitu banyak pekerjaan yang harus Theo 
lakukan hari ini. Karena itu, ia memutuskan 
untuk mengabaikan Yuri. Makin sibuk wanita 
itu, Theo harus makin menghindarinya. Pria 
itu menjauhkan ponselnya dan kembali 
memusatkan perhatian pada layar monitor 
komputer. 


a “Aku sudah kerja sampai mana, ya...?” 


Getaran ponsel yang terdengar cukup lama 
sedikit mengganggu konsentrasi Theo. Pria 
itu mengira yang menelepon adalah Yuri. 
Karena itu ia sengaja membaca laporan 
keras-keras untuk menyembunyikan suara 
getar ponselnya. 


2 “Daya tahannya sudah ditingkatkan 
melebihi produk yang sudah ada, dan 
desainnya dirancang untuk bisa 


digunakan....” 


Drrrt— Drrrt— 


“Untuk bisa digunakan....” 


o 


Drrrt— Drrrt— 


Sž 


2 “Ah, benar-benar mengganggu!” 


Telepon yang tidak henti-hentinya bergetar itu 
sangat mengganggu Theo. Pria yang kesal itu 
akhirnya mengulurkan tangan dan mematikan 
ponselnya dengan mata masih tertuju pada 
layar monitor komputer. Tindakannya itu 
membuatnya tidak dapat menerima telepon 
yang berhubungan dengan pekerjaan juga. 
Tapi, masalah itu tidak penting saat ini. 
Karena ada yang lebih membutuhkan 
perhatian: Theo harus menyelesaikan dan 


mengirim laporan ini dalam satu jam. 


2 “Daya tahannya sudah ditingkatkan 
melebihi produk yang sudah ada, dan 
desainnya dirancang untuk bisa 


digunakan oleh semua umur.” 


Theo memegangi kepalanya dan kembali 
membaca kalimat yang sudah ia tulis. la tidak 
suka dengan susunan kalimat ini. la ingin 
menjelaskan peningkatan performa produk 
dengan kata-kata yang lebih menarik.... 


AN 


«=, “Apa nggak ada kata-kata lain selain 


< 


‘semua umur'?” 


Theo harus mengakui bahwa ia tak begitu 
pandai menulis. Saat ia sedang berpikir 
keras, sesuatu memecah konsentrasinya lagi. 


Tok tok tok— 


Kali ini seseorang mengetuk pintu kantornya. 
Meski tahu sang tamu pasti bukan Yuri 
karena wanita itu sedang pergi ke kantor 


pusat, Theo yang begitu kesal karena sedari 
tadi merasa terganggu, menjawab dengan 
nada tak ramah. 


PSS 


«=, “Ah, ada apa, sih? Aku benar-benar 
sibuk!” 


Untuk sesaat, tak ada jawaban dari balik 
pintu. Tapi kemudian daunnya membuka 
perlahan, dengan sangat hati-hati. 


6G) “Maaf. Aku datang karena kupikir 
sudah saatnya makan siang. Ternyata 


kau sibuk, ya?” 


Orang yang sama sekali tidak ia 
sangka-sangka masuk ke ruangannya. 


"Han... Naomi?” 


> 


Mata Theo bergetar senang. la senang 
mendapati wanita itu menemuinya meski 


mereka tidak punya janji untuk bertemu. 


8, 
Ilustrasi: smilingšun 





